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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITY DAN FIRM SIZE TERHADAP KEBIJAKAN
HUTANG PADA PERUSAHAAN BARANG KONSUMEN PRIMER YANG
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-2023.

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effect of
profitability and firm size on debt policy in consumer non — cyclicals sector
companies listed in Indonesia Stock Exchange during the period 2021-2023. This
research used 231 samples were used with 77 companies using purposive sampling
method and data processing techniques using multiple regression analysis assisted by
using IBM SPSS version 31 program and Microsoft Excel. The results of this
research indicate that profitabily have a significant effect and firm size does not have
a significant effect on debt policy.

Keywords : Profitability, Firm Size, Debt Policy

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai
pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2021 — 2023. Pada penelitian ini menggunakan 231 sampel yaitu 77 perusahaan
dengan menggunakan teknik purposive sampling serta teknik data pengolahan data
dengan analisis regresi berganda dibantu menggunakan program IBM SPSS versi 31
dan Microsoft Excel. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan hutang.

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kebijakan Hutang
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BAB1
Pendahuluan

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah
Kebijakan Hutang adalah salah satu keputusan keuangan yang diambil

oleh manajemen perusahaan untuk mendanai atau mendapatkan sumber
pendanaan yang dapat dipakai dalam membiayai kegiatan operasional dan
ekspansi bisnis perusahaan (Sophia, et al., 2023). Sektor barang konsumen
primer, yang mencakup industri makanan, minuman, dan kebutuhan pokok,
kebijakan hutang menjadi salah satu faktor penting dalam perekonomian
indonesia. Perusahaan-perusahaan dalam sektor barang konsumen primer
sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola struktur pendanaan
mereka, khususnya dalam menentukan kebijakan hutang yang optimal,
apalagi pada pasca pandemi yang terjadi pada periode tahun 2021-2023.

Pada pemulihan pasca pandemi Covid-19 periode tahun 2021-2023
perusahaan barang primer memiliki peran penting dalam perekonomian
dimana perusahaan menyediakan kebutuhan pokok masyarakat, sehingga
stabilitas keuangan perusahaan menjadi perhatian utama para invertor-
investor dan pemangku kepentingan tapi ada juga beberapa perusahaan yang
mengalami kerugian pada periode itu.

Pada tahun 2021 saham-saham barang konsumen primer masih
mencatatkan kinerja yang kurang bagus pada tahun 2021. KONTAN.CO.ID
— JAKARTA. Hal tersebut terlihat dari IDX Sector Consumer Non-Cylicals
(IDX Sektor Barang Konsumen Primer) yang tercatat minus 16,48% secara
year to date. Saham-saham berkapitalisasi besar yang menjadi anggota
indeks ini juga menunjukkan kinerja serupa. Sebagai contoh, pada periode
yang sama, harga saham PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) merosot 43,67%
ytd menjadi Rp 4.140 per saham, PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) turun
35,97% ke Rp 970, PT Mayora Indah Tbk (MYOR) minus 30,93% menjadi


https://pusatdata.kontan.co.id/quote/UNVR
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/HMSP
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/MYOR

Rp 2.010, dan PT Gudang Garam Tbk (GGRM) terkoreksi 24,28% ke Rp
31.100 per saham. Analis Pilarmas Investindo Sekuritas Okie Ardiastama
menilai, kinerja negatif dari saham-saham di dalam indeks tersebut
disebabkan oleh daya beli masyarakat yang masih rendah sepanjang tahun
2021. Sebagai gambaran, sepanjang sembilan bulan pertama 2021, laba
bersih Unilever Indonesia tercatat turun 19,52% secara tahunan menjadi Rp
4,37 triliun. Begitu juga dengan laba bersih HMSP yang merosot
19,68% year on year menjadi Rp 5,55 triliun (Kinerja Indeks Barang

Konsumen Primer Masih Minus, Simak Rekomendasi Sahamnya)

Dari penjelasan berita diatas bahwa pernyataan diatas akan berefek
negatif bagi perusahaan mengingat perusahaan untuk memenuhi tujuannya
yaitu menperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan operasionalnya
dengan baik dan memerlukan dana yang cukup, salah satu cara perusahaan
dapat memiliki dana yang cukup adalah melalui investasi investor, dan
investor dalam berinvestasi tentunya investor melakukan berbagai
pertimbangan dari segi keuangan perusahaan maupun non-keuangan.
Pertimbangan tersebut bisa berupa pilihan pembiayaan berupaya menjadikan
bisnis lebih bertanggung jawab dan memeriksa sumber pendanaan yang
efisien dan biaya untuk mendukung kebutuhan dan investasi perusahaan.
Perusahaan biasanya bisa dapat memperoleh pendanaan dari sumber internal
dan eksternal.

Menurut Lisa Anggraeni, et al., (2023), kebijakan hutang adalah sebuah
alat pendanaan yang merupakan klaim kontraktual terhadap arus kas
perusahaan (bukan fungsi dari kinerja operasionalnya). Hal ini
mengidentifikasi bahwa klaim hutang berarti kreditur berhak atas arus kas
setelah perusahaan memenuhi semua kewajiban lainnya. Kebijakan Hutang
dapat diukur menggunakan metode rasio Debt to Equity (DER). Analisis dan

investor sering menggunakan rasio ini untuk melihat berapa banyak hutang


https://pusatdata.kontan.co.id/quote/GGRM
https://investasi.kontan.co.id/news/kinerja-indeks-barang-konsumen-primer-masih-minus-simak-rekomendasi-sahamnya
https://investasi.kontan.co.id/news/kinerja-indeks-barang-konsumen-primer-masih-minus-simak-rekomendasi-sahamnya

yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan atau pemegang saham.

Menurut Wahyu Setianingsih Nurahmah & Triyono (2023) manajemen
perusahaan dapat menggunakan modal dari sumber internal dan eksternal
untuk membiayai operasi dengan menerapkan Kebijakan Hutang.
Kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya juga akan
mempengaruhi Kebijakan Hutang. Debt to Equity rasio yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur Kebijakan Hutang (DER). Salah satu
elemen yang harus dipertimbangan saat membuat keputusan tentang strategi
Kebijakan Hutang adalah profitabilitas (profitability) dan firm size (ukuran
perusahaan), perubahaan total asset yang dimiliki perusahaan merupakan
tanda pertumbuhaan perusahaan. Data-data untuk menghitung rasio ROA,
firm size, dan DER ini bisa didapatkan dari berbagai sumber, seperti laporan
keuangan yang bisa didownload di website resmi BEI, dari website-website
investasi lain, dari aplikasi investasi, dan lain-lain.

Pada penelitian ini, rasio-rasio tersebut akan menjadi variabel
independen, dan Kebijakan Hutang akan menjadi variabel dependen.
Variabel independen yang digunakan adalah profitability dan firm size.
Variabel tersebut dapat mempengaruhi Kebijakan Hutang karena
menunjukkan kinerja perusahaan, yang kemudian akan mempengaruhi
investor.

Profitability pada penelitian ini diukur dengan Return on Asset (ROA).
Dengan pengukuran ini, kita bisa melihat bagaimana perusahaan
memanfaatkan sumber dana yang dimiliki seperti asset, modal, atau
penjualan untuk menghasilkan laba. Investor tentunya akan memilih
perusahaan yang bisa menggunakan asset, modal, atau penjualan dengan
baik, sehingga mereka akan memilih perusahaan dengan ROA yang lebih
besar dibandingkan perusahaan lain yang sejenis. Investor juga akan melihat

perubahan ROA sebuah perusahaan dari tahun ke tahun untuk melihat



apakah kinerja perusahaan menurun atau meningkat. Dengan demikian
pendapatan perusahaan memungkinkannya untuk lebih memanfaatkan
sumber daya internalnya dan memenuhi kebutuhan pembiayaannya. Menurut
penelitian Adeline Connie dan Jamaludin Iskak (2020), Lisna Anggraeni,
Minanari Minanari, Afly Yessei dan Fitri Indrawati (2023), Sophie Hestia
Putri, Agung Dharmawan Buchdadi dan Destria Kurnati (2023), Teguh
Setiawan Wibowo dan Lusy (2021) menyatakan bahwa profitability
berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang.

Firm size pada penelitian ini diukur dari total asset perusahaan. Semakin
besar total asset perusahaan, maka ukuran perusahaan tersebut dianggap
semakin besar. Perusahaan yang besar biasanya memiliki keunggulan yaitu
lebih dikenal oleh publik. Menurut Budhi Pamungkas Gautama, et al., 2022;
firm size adalah skala di mana dapat di jelaskan sebagai ukuran perusahaan
dalam berbagai cara, termasuk total aset perusahaan, ukuran log, nilai pasar
saham, dan lain-lain. Firm size adalah peningkatan dari fakta bahwa
perusahaan besar akan memiliki kapitalis pasar yang lebih besar, nilai buku
yang lebih tinggi. Tingkat kepercayaan investor juga dapat diukur dari firm
size. Semakin besar perusahaan maka semakin dikenal oleh publik, artinya
semakin mudah mendapatkan informasi yang akan menigkatkan nilai
perusahaan. Menurut penelitian Sophie Hestia Putri, Agung Dharmawan
Buchdadi (2023), Budhi Pamungkas Gautama, Eka Surachman dan Igga
Zhandraverina (2022) menyatakan firm size berpengaruh signifikan terhadap
Kebijakan Hutang.

Banyak penelitian yang telah melakukan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kebijakan hutang, tetapi menghasilkan beberapa yang
berbeda antara peneliti dapat disebabkan oleh perbedaan variable
independen dan dependen yang diteliti serta perbedaan dalam periode

pengamatan dan metode analisis statistik yang di gunakan.



Penelitian ini menggunakan periode penelitian 2021-2023. Periode ini
dipilih berdasarkan data terbaru yang dipublikasikan di website BEI. Sektor
yang dipilih adalah sektor Barang Konsumen Primer yang terdiri dari
beberapa subsektor, sehingga jenis perusahaan yang diteliti cukup luas. Oleh
karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Profitability dan Firm Size
terhadap Kebijakan Hutang pada Perusahaan Barang Konsumen Primer yang

Terdaftar di BEI Periode 2021-2023”.

2. Identifikasi Masalah

Dalam setiap penelitian atas sebuah topik yang sama tentunya tidak
semuanya memiliki hasil yang sama. Hasil penelitian bisa berbeda karena
berbagai macam faktor, misalnya periode penelitian yang digunakan. Oleh
karena itu, akan diidentifikasi masalah pada topik penelitian ini.

Menurut penelitian yang Adeline Connie dan Jamaludin Iskak (2020),
profitability berpengaruh positif signifikan terhadap Kebijakan Hutang.
Namun menurut penelitian Emil Tanaga Wijaya dan Sofia Prima Dewi
(2024), profitability tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang.
Keduanya juga menggunakan pengukuran yang sama untuk mengukur
profitability, yaitu Return on Asset (ROA).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lisna Anggraeni, Minanari
Minanari, Afly Yessei dan Fitri Indrawati (2023), firm size tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Namun penelitian
Sophie Hestia Putri, Agung Dharmawan Buchdadi dan Destria Kurniati
(2023) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan terhadap Kebijakan
Hutang. Kedua penelitian menggunakan pengukuran yang sama untuk firm
size, yaitu total asset perusahaan.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang sudah dibahas, maka

penelitian ini akan meneliti kembali pengaruh variabel-variabel tersebut



terhadap Kebijakan Hutang. penelitian ini akan menggunakan periode

penelitian 2021-2023.

3. Batasan Masalah

Setiap penelitian tentunya harus memiliki batasan yang jelas agar tidak
membingungkan pembaca. Misalnya penelitian tanpa periode penelitian
yang jelas tentunya akan membuat pembaca bingung dan mempertanyakan
kualitas penelitian. Ada beberapa batasan yang harus dibahas terlebih dahulu
pada penelitian ini, yaitu variabel yang digunakan, pengukuran, periode
penelitian, dan populasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen, yaitu profitability
dan firm size. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kebijakan
Hutang. Data untuk semua variabel adalah data sekunder yang didapatkan
dari website BEIL. Untuk variabel independen semua datanya didapatkan dari
laporan keuangan tahunan. Untuk variabel dependen datanya didapatkan dari
website BEI juga.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan barang konsumen primer yang
tercatat di BEI tahun 2021, termasuk perusahaan yang IPO tahun 2021.
Populasi dipilih tahun 2021 karena periode penelitian ini adalah tahun 2021-
2023. Perusahaan yang IPO pada tahun 2021 termasuk ke dalam populasi
karena semua perusahaan tersebut datanya tersedia di BEI. Daftar

perusahaan barang konsumen primer didapatkan dari website invesnesia.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan pertanyaan sebagai
berikut :
a. Apakah profitability berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang ?
b. Apakah firm size berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang ?



B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
c. Meneliti pengaruh profitability terhadap Kebijakan Hutang pada perusahaan
Konsumen Primer yang terdaftar di BEI tahun 2021 — 2023.
d. Meneliti pengaruh firm size terhadap Kebijakan Hutang pada perusahaan
Konsumen Primer yang terdaftar di BEI tahun 2021 — 2023.

2. Manfaat

Penelitian ini dapat berkontribusi untuk investor, perusahaan dan
peneliti lain yang mencari penelitian sejenis. Kedua variabel independen
yang akan diteliti dapat membantu investor dalam melihat pengaruh variabel
tersebut terhadap Kebijakan Hutang sebuah perusahaan. Dengan mengetahui
pengaruh dari setiap variabel, investor bisa lebih efisien dalam melakukan
analisis laporan keuangan. Bagi perusahaan.penelitian ini diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam mempertimbangkan dan mengaplikasikan

faktor profitability dan firm size untuk meningkatkan Kebijakan Hutang.
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